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ABSTRAK

Proses pemilihan pegawai berprestasi merupakan salah satu bagian yang sangat penting
dalam aktivitas pekerjaan pegawai karena berdampak pada kualitas dan semua itu berpengaruh
terhadap kuantitas dan kualitas kerja, kinerja pegawai itu sendiri, ketaatan, kedisiplinan, kerjasama
team, serta semangat kerja.

Namun pada prakteknya di kantor-kantor BPR RAM saat ini pengambilan keputusan
untuk menentukan criteria penerima prestasi sebagai pegawai berprestasi biasanya tidak mengacu
pada aspek-aspek pegawai berprestasi itu sendiri, sehingga sangat riskan salah sasaran kepada
pegawai yang tidak layah mendapat predikat pegawai berprestasi. Untuk Membantu permasalah
tersebut, akan dibangun sistem pendukung keputusan pegawai berprestasi pada BPR RAM
menggunakan metode Simple Additive Weighting.

Kata kunci : Pegawai berprestasi, Sistem Pendukung Keputusan, BPR RAM,

Simple Additive Weighting, Pengambil Keputusan.
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1.PENDAHULUAN
1.1 Identifikasi Masalah

Bagaimana  membuat  Aplikasi
Pendukung Keputusan untuk
mengefaluasi pegawai berprestasi
menggunakan metode SAW(Simple
Additive Weighting). Sehingga akan
dapat membantu memotivasi
pegawai untuk bekerja lebih baik dan
untuk mendukung penilaian
manajemen dalam  pengambilan
keputusan apakah seorang pegawai
tersebut layak mendapatkan
penghargaan  sebagai pegawai
berprestasi atau tidak, serta untuk
menentukan apakah pegawai tersebut
layak mendapatkan bonus tambahan
atas prestasinya tersebut.

1.2 Tinjauan Pustaka

Objek yang sedang diteliti adalah
Bank Perkreditan Rakyat, yaitu yang
bertempat di BPR RAM Semarang.

1.3 Maksud dan Tujuan

Dalam penelitian Tugas Akhir ini
tujuan yang ingin dicapai penulis
adalah membuat sebuah sistem
pendukung  keputusan  pegawali
berprestasi dengan metode Simple
Additive Weighting yang dapat
mendukung  Keputusan  Pegawali
Berprestasi pada BPR RAM antara
lain:

a. Akan membuat aplikasi
yang mendukung proses
pengambilan  keputusan
sebagai pegawai
berprestasi pada pegawai
BPR RAM vyang lebih
tepat sasaran  dengan

metode simple additive
weighting (SAW).

b. Memberikan hasil
keputusan yang
diserahkan kepada

petinggi dan manajemen
BPR RAM untuk di ambil
keputusan .

1.4 Manfaat
Manfaat yang didapat dalam
pembuatan aplikasi ini antara lain :

1. Dapat membantu kerja team
penyeleksi pegawai
berprestasi dalam melakukan
penyeleksian pegawai.

2. Dapat mempercepat proses
seleksi pegawai berprestasi.

3. Dapat mengurangi kesalahan
dalam pemberian bonus dan
penetapan pegwai berprestasi.

2. Analisa dan Implementasi
2.1 model

1. Tahap pengumpulan data
a) Observasi
b) Interview /
wawancara
2. Tahapan system
a) Sistem
b) Analisis
c) Design
d) Koding
e) Pengujian

2.2 SAW
Metode  SAW
Additive Weighting)
sering juga dikenal istilah
metode
penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode

(Simple



SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot

dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada

semua atribut. Metode SAW
membutuhkan

proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke

suatu skala yang dapat
diperbandingkan

dengan semua rating
alternatif yang ada.

x\
m pka Jadalah atribut keuntungan (benef)
F s
Min £
: fika jadalah atribut biaya (cost)
{
i
Dimana :

rij = rating Kinerja ternormalisasi

Maxij = nilai maksimum dari setiap
baris dan kolom

Minij = nilai minimum dari setiap
baris dan kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks

Dengan rij adalah rating Kinerja
ternormalisasi dari alternatif Ai pada
atribut Cj; 1 =1,2,...m dan j =
1,2,....n.

Nilai  preferensi  untuk  setiap
alternatif (Vi) diberikan sebagai :

i1
Vi =2 wr,
=1

Dimana :

Vi = Nilai akhir dari alternatif
wj = Bobot yang telah ditentukan
rij = Normalisasi matriks

Nilai Viyang lebih besar
mengindikasikan bahwa alternatifAi
lebih terpilih

2.3 Implementasi
Menentukan criteria terlebih
dahulu dan pembobotan:

No. Kriteria Bobot

1 | Kualitas dan | 30%

kuantitas

kerja
2 | Ketaatan 20%
3 | Kerjasama 15%

4 | Semangat 15%
kerja

5 | Kedisiplinan | 20%

Kandidat pegawai yang
negikuti seleksi pegawai berprestasi
ini adalah sebagai berikut :

Al = Agus P

A2 = Angga

A3= Dani Setyawan
A4 = Dian Purnama
A5 = Eka Mardani



A6 = Mira S 30 )

A7 = Indra r12= = =094
A8 = Krisno Duaji max {8070;65;75;85:65:65:85:75:85:70;80;70:65:70} 85

A9 = Putri Bunga

A10 =Roni Gumalang - b R

All = Ratna o max {80:70:65175:85:65:65:85:75185:70:80:70:65:70}_ S__ e

Al2=Wawan

Al13 =Mulyanto

Al4 = Slamet .

A15 = Astrid P_rose_s perangkingan yang _telah

e diberikan bobot oleh manajemen
. adalah w =[0.30, 0,20, 0,15, 0,15,
Alternative . -
0,20]. Hasil yan gdiproleh adalah

Cl C2 C3 C4 /G5 sebagai berikut :
Agus P 70 80 80 |80 65
Angga 90 70 70 80 80 V1 = (0.30)*(0.78)+(0.20)*(0.94)+(0.15)%(0.89)+(0,15)*(1.00)+(0.20)*(0.81)
Dani 65 65 70 | 80 | 80 06
SEtyawan V2= OA:O“IOO +(0,20)*(0.82)+(0,15)*(0,78)+(0,15)*(1.00)+(0,20)*(1.00,
Dian 75 75 75 80 70 2= (0.30)*(1,00)+(0.20)*(0.82)+(0.15)*(0.78)+(0.15)*(1,00)+(0,20)*(1.00)
Purnama =02
Eka 85 |85 90 | 70 |80 V3 = (0.30)*(0.72)+(0.20)*(0.77)+(0.15)*(0.78)+(0.15)*(1.00)+(0.20)*(1.00)
Mardani —084
Mira S 85 65 65 80 80 V4 = (0,30)*(0,83)+(0,20)*(0.88)+(0,15)*(0.83)+(0.15)*(1,00)+(0,20)*(0.88)
Indra 70 |65 |70 | 80 |75 e
Krisno 75 8 85 65 75 T
Duaj_' 2.4 Tampilan SPK pada sistem
Putri 90 |75 |65 | 65 |65 !
Bunga
Roni 65 8 65 65 65 Selamat Datang i Perangkingan Pegawai
Gumalang
Ratna 90 70 80 |70 80

Wawan 75 80 65 80 70
Mulyanto |65 | 70 | 65 | 80 | 65

Slamet 70 65 65 65 80
Astrid 80 (70 (70 |65 |70
Penyelesaian :
Gambar 3.1
70 70
ri1= =—={

max {70:90:65:75:85:85:70:75:90:65:90:75:65:70:80} S0

90 90

r21= =—=

max {70:90:65:75:85:85:70:75:90:65:90:75:65:70:80} 90



Gambar 3.2

Pada gambar 3.3 adalah data penilaian
pegawai setelah diproses.

Gambar 3.3

Pada tampilan 3.4 merupakan tampilan
hasil akhir dari 5 besar pegawai
berprestasi

3. Kesimpulan
Dari  hasil penelitian dapat
disimpulkan :

1. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pegawai
berpresetasi  menggunakan
metode simple  additive
weighting pada BPR restu
artha makmur bisa dijadikan
dasar pengambilan
keputusan manajemen dalam
proses penentuan pegawai
berprestasi.

2. Hasil

diambil dapat

keputusan  yang

dipertanggungjawabkan

dengan  dukungan  dari
perhitungan yang dilakukan
dengan SAW(Siple Additive
Weighting) sebagai model
dalam sistem pendukung

keputusan .
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